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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara atau proses yang digunakan di 

dalam melakukan penelitian. Sebagaimana metode penelitian dibutuhkan oleh 

peneliti untuk tahapan di dalam melakukan penelitian. Metode adalah proses, 

prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk mendekati problem dan mencari 

jawaban. Dengan kata lain, metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk 

mengkaji topik penelitian.
81

 

Sesuai dengan judul penelitian yang telah diajukan yaitu “Efektifitas 

Metode Fundraising Lembaga Amil Zakat Nasional (Studi Pada Yatim 

Mandiri Cabang Bendul Merisi Surabaya)”. Maka pendekatan pada penelitian 

ini adalah pendekatan penelitian lapangan dalam kategori penelitian kualitatif. 

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif sendiri pada umumnya 

sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga metode etnographi, 

karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian 

bidang antropologi budaya; disebut metode kualitatif, karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

ialah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme. 

Digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
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pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
82

 Di samping itu, peneliti perlu juga 

mengemukakan jenis penelitian yang dipakai. Dilihat dari aspek-aspek 

penelitian, penelitian ini termasuk dalam aspek people yang organisasi. Jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data 

informasi mengenai status suatu fenomena yang ada.
83

 Dalam penelitian ini 

akan diuraikan secara mendalam tentang efektifitas metode fundraising yang 

digunakan Yatim Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya dan bagaimana 

pengelolaan sumber daya manusia untuk melakukan fundraising di Yatim 

Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya. 

B. Lokasi Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah Yayasan Yatim Mandiri cabang Bendul 

Merisi Surabaya. Pemilihan lokasi dikarenakan ketertarikan peneliti terhadap 

bagaimana metode fundraising yang digunakan Yatim Mandiri cabang Bendul 

Merisi Surabaya, bagaimana efektifitas metode fundraising yang digunakan 

Yatim Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya, dan bagaimana pengelolaan 

sumber daya manusia untuk melakukan fundraising Yatim Mandiri cabang 

Bendul Merisi Surabaya. 

2. Waktu Penelitian 
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Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Efektifitas Metode 

Fundraising Lembaga Amil Zakat Nasional (Studi Pada Yatim Mandiri 

Cabang Bendul Merisi Surabaya)”. Peneliti telah menentukan waktu yang 

digunakan di dalam melakukan proses penelitian. Yaitu, ketika pertama kali 

melakukan observasi atau pengamatan di lokasi penelitian, pra study 

lapangan, study lapangan atau proses penelitian, dan pembuatan laporan 

penelitian.  

Kehadiran peneliti menjadi instrumen pengumpulan data dan peran 

peneliti di sini sebagai pengamat penuh. Waktu yang diperlukan peneliti 

untuk melakukan penelitian yakni dengan beberapa kali pertemuan sampai 

nanti instrumen merasa bahwa data yang diperoleh sudah cukup.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Data ialah suatu keterangan atau bahan nyata yang dijadikan untuk 

menyusun hipotesa.
84

 Jenis data dalam penelitian ini ialah data kualitatif, 

karena hasil datanya berbentuk deskriptif dan datanya dapat diperoleh dari 

dokumen pribadi, catatan lapangan, ucapan, tindakan responden, dokumen dan 

lain-lain. Adapun menurut derajatnya, jenis data dapat dibedakan menjadi dua 

yakni, data primer dan data sekunder.
85

 

1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara atau 

informasi dari informan, yaitu orang yang berpengaruh dalam proses 

perolehan data atau bisa disebut key member yang memegang kunci utama 
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sumber data penelitian ini, karena informan merupakan seseorang yang 

benar-benar tahu.
86

 Tentang “Efektifitas Metode Fundraising Lembaga 

Amil Zakat Nasional (Studi Pada Yatim Mandiri Cabang Bendul Merisi 

Surabaya)” 

2. Data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber kedua atau instansi 

seperti dokumen baik dalam bentuk laporan maupun data sekunder lainnya 

dan juga bisa dari teks book.
87

 Serta informasi yang dikeluarkan oleh pihak 

pimpinan lembaga yang berupa data-data tertulis seperti profil lembaga 

Yatim Mandiri cabang Surabaya, dokumen-dokumen, jumlah Zis 

Consultant, dan program-program yang menggunakan dana dari  

penggalangan dana yang dilakukan.
88

 Untuk data sekunder peneliti akan 

menggunakan website, brosur, dan majalah dalam mencari diantaranya 

profil Yatim Mandiri, kegiatan-kegiatan yang dilakukan yang berhubungan 

dengan “Efektifitas Metode Fundraising Lembaga Amil Zakat Nasional 

(Studi Pada Yatim Mandiri Cabang Bendul Merisi Surabaya)”. 

Sumber data dalam penelitian ialah subjek dimana data dapat diperoleh. 

Dalam penelitian ini identifikasi penghimpunan data dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga:  
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Pertama: informan, pada penelitian ini peneliti akan melakukan 

wawancara kepada Branch Manager Officer lembaga Yatim Mandiri cabang 

Surabaya. Branch Manager Officer di Yatim Mandiri dalam struktur organisasi 

cabang berada di bagian paling atas. Namun, dalam struktur organisasi pusat 

berada sejajar dengan Branch Manager Officer lainnya. Divisi Finance: dalam 

struktur organisasi berada di bawah Branch Manager Officer dan sejajar 

dengan divisi operasional dan divisi data. Serta beberapa Zisco (Zis 

Consultant) Yatim Mandiri cabang Surabaya yang di anggap memiliki banyak 

informasi tentang bagaimana metode fundraising yang digunakan Yatim 

Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya, bagaimana efektifitas metode 

fundraising yang digunakan Yatim Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya, 

dan bagaimana pengelolaan sumber daya manusia untuk melakukan 

fundraising di Yatim Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya. 

Kedua: aktivitas atau peristiwa, informasi diperoleh dari pengamatan 

terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diangkat oleh peneliti. Dari aktivitas tersebut peneliti dapat mengetahui secara 

langsung bagaimana proses itu terjadi dengan hal tersebut peneliti bisa cross 

check terhadap informasi verbal yang diberikan oleh objek yang diteliti. 

Ketiga: dokumen atau arsip, yaitu bahan tertulis atau benda yang 

berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Baik rekaman, arsip, 

data base, surat-surat, dan gambar yang dapat memberikan informasi terkait 

judul penelitian. 
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D. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-

tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu, peneliti harus 

menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar diperoleh hasil 

penelitian yang sistematis pula. Tahap-tahap penelitiannya sebagai berikut : 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti berangkat dari 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti berpijak dari rumusan 

masalah yang telah diangkat sehingga peneliti bisa memilih lokasi 

penelitian yang sesuai.  

c. Mengurus surat perijinan 

 Dalam melakukan penelitian, peneliti harus mempunyai surat 

perijinan meneliti sehingga dapat memudahkan peneliti dalam proses 

penelitian. 

d. Penilaian lokasi penelitian 

Peneliti harus melihat lokasi penelitian yang berhubungan dengan 

situasi, kondisi, latar beserta konteksnya yang sesuai dengan 

permasalahan yang telah diangkat oleh peneliti. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 



 

38 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 
 

Sehubungan dengan informan yang akan digunakan didalam 

pengumpulan data dalam penelitian, maka informan yang dipilih oleh 

peneliti harus benar-benar mengetahui dan memahami terkait dengan 

fokus penelitian. Di dalam pemilihan informan di pilih Branch Manager 

Officer, divisi finance dan beberapa Zisco (Zis Consultan) Yatim 

Mandiri cabang Surabaya guna mencapai kevaliditasan data. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian, seperti: alat tulis, kamera, recorder, 

dan sebagainya 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini mempersoalkan tentang segala macam pekerjaan lapangan 

antara lain yaitu : 

a. Tahap pengumpulan, dalam tahap ini peneliti memegang peranan sangat 

penting karena pada penelitian ini peran aktif dan juga kemampuan 

peneliti dalam mengumpulkan data sangat diperlukan. Tahap ini 

dilakukan dengan: 

i. Observasi terlibat  

ii. Interview atau wawancara mendalam 

iii. Dokumentasi 

b. Tahap analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar. Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu: 

wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen, dan data lain yang 
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mendukung dikumpulkan, diklasifikannnya, dan dianalisa dengan 

domain. 

c. Tahap penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, 

sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil 

penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap 

hasil penelitian.
89

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah langkah paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dalam penelitian ialah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
90

 Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara mendalam, studi 

dokumentasi, dan triangulasi. 

Observasi, menjadi dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yakni fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi.
91

 Pendapat lain ada yang telah mengklasifikan 

observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant observasion), observasi 

yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation dan covert 

observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured observation).
92
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Data yang ingin di proses dengan metode ini adalah metode fundraising yang 

digunakan Yatim Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya, efektifitas metode 

fundraising di Yatim Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya, dan 

pengelolaan sumber daya manusia untuk melakukan fundraising di Yatim 

Mandiri cabang Bendul Merisi Surabaya. 

1. Wawancara ialah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan maknanya dalam suatu 

topik tertentu.
93

 Untuk mendapatkan data secara langsung, peneliti 

menggunakan metode wawancara/interview karena berdasarkan 

pertimbangan bahwa : 

a. Peneliti dapat keterangan secara langsung dengan informan 

b. Peneliti dapat terperinci menerima penjelasan yang menyangkut 

kepentingan penelitian. 

c. Peneliti akan lebih dekat dan akrab dengan subyek penelitian 

d. Peneliti akan dapat memperoleh data yang valid dan terhindar dari 

kesalahan observasi. 

Metode wawancara/interview digunakan agar dapat memperoleh data 

tentang “Efektifitas Metode Fundraising Lembaga Amil Zakat Nasional 

(Studi Pada Yatim Mandiri Cabang Bendul Merisi Surabaya)”. 

3. Dokumentasi, ialah cacatan peristiwa yang telah lampau. Dapat berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life historis), cerita, 
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biografi, peraturan, kebijakan. Berbentuk gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dll. Berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat 

berbentuk gambar, patung, film dll. Studi dokumen pada intinya adalah 

sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian. Karena, hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan 

lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi 

kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat dan 

autobiografi.
94

 Dari teknik tersebut peneliti melakukan pengambilan tulisan, 

gambar, karya-karya monumental yang sekiranya dapat mendukung atau 

terkait dengan fokus penelitian. 

4. Triangulasi, yang merupakan teknik pengumpulan data bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas 

data, yakni mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama.
95

 Dalam penelitian ini teknik 

triangulasi digunakan, agar data yang diperoleh dapat sekaligus dibuktikan 

dengan uji kredibilitasnya. 

 

 

                                                           
94

 Sugiono. 2010. Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
95

 Sugiono. 2010. Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 



 

42 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 
 

F. Teknik Validitas Data 

Teknik validitas data dalam penelitian berfungsi untuk uji keabsahan 

data. Validitas ialah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Dengan 

demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

penelitian. Ada dua macam validitas data yaitu validitas internal, yakni 

berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang di capai 

dan validitas eksternal, yakni berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana 

sampel itu di ambil.
96

 Dalam penelitian ini untuk keabsahan data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini ialah: 

1. Keikutsertaan   

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen utama sehingga 

keikutsertaan peneliti sangat menentukan pengumpulkan data. Keikutsertaan 

tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat. Sehingga peneliti akan 

dapat memperoleh data yang lebih banyak dan dapat digunakan untuk 

mendeteksi data yang diperoleh, sehingga menyediakan lingkup yang luas. 

2. Triangulasi 

Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan sebagai 

pembanding tehadap data itu.  Data yang diperoleh dari satu sumber akan 
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dibandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber yang lain dengan 

berbagai teknik dan waktu yang berbeda. Sebagai contoh data yang 

diperoleh dengan wawancara lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi 

dalam waktu yang berbeda. 

Adapun pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  Untuk itu peneliti 

mencapainya dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan 

3. Menggunakan bahan referensi  

Yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil interview perlu didukung 

dengan adanya rekaman interview. Data tentang metode yang digunakan 

untuk fundraising dan manajemen sumber daya manusianya untuk 

melakukan fundraising, gambaran suatu keadaan perlu digunakan didukung 

oleh foto-foto. Alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti 

kamera, alat rekam, suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas 

data yang telah ditemukan peneliti. Selain itu, dalam laporan penelitian 
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data-data yang ditemukan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen 

auntetik. Sehingga, menjadi lebih dapat dipercaya.
97

 

G. Teknik Analisis data 

Analisis data ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
98

  

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis data telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian. Analisis data disini menjadi pegangan bagi penelitian kualitatif, 

analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data.
99

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif. Teknik-teknik analisis datanya adalah sebagai berikut: 

1. Data Reduction 
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Data reduction  adalah merangkum dari data-data yang didapatkan dalam 

penelitian. Langkah-langkah yang harus dilakukan yakni memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema. 

Dalam hal ini, peneliti harus segera melakukan analisa data melalui reduksi 

data, ketika peneliti memperoleh data dari lapangan dengan jumlah yang 

cukup banyak. Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah 

memfokuskan pada “Efektifitas Metode Fundraising Lembaga Amil Zakat 

Nasional (Studi Pada Yatim Mandiri Cabang Bendul Merisi Surabaya)”. 

2. Data Display 

Langkah berikutnya adalah peneliti mendisplaykan data-data yang diperoleh 

dari lapangan. Data display yakni mengorganisir data, menyusun data dalam 

suatu pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Dalam hal ini 

peneliti memfokuskan pada “Efektifitas Metode Fundraising Lembaga Amil 

Zakat Nasional (Studi Pada Yatim Mandiri Cabang Bendul Merisi 

Surabaya)”. 

3. Conclusions Drawing/verification  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. 

Dalam hal ini peneliti meyimpulkan hasil penelitian yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dirumuskan.
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 Yakni yang berkaitan dengan 

“Efektifitas Metode Fundraising Lembaga Amil Zakat Nasional (Studi Pada 

Yatim Mandiri Cabang Bendul Merisi Surabaya)”. 
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